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ABSTRAK

Penelitian tentang “Pengaruh Macam Pupuk Kandang Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman
Sawi sendok (Brassicarapa subsp.)” telah dilaksanakan mulai tanggal 24 Maret sampai dengan 30
April 2025 di Kebun Percobaan Pertanian Universitas Slamet Riyadi Surakarta, yang berlokasi di
Kelurahan Joglo, Kec.Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah dengan jenis tanah Aluvial dan
ketinggian tempat + 105 mdpl. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
macam pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi sendok, serta mengetahui
macam pupuk yang memberikan hasil tertinggi pada tanaman sawi sendok hijau (Brassica rapa
subsp.). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor tunggal yaitu
macam pupuk kandang. Adapun perlakuan dalam penelitian ini yaitu, tanpa pupuk kandang (A0),
pupuk kandang ayam 16,98 gram/polybag (A1), Pupuk kandang ayam 33,96 gram/ polybag (A2),
Pupuk kandang ayam 50,94 gram/ polybag (A3), Pupuk kandang sapi 5,65 gram/ polybag (S1),
Pupuk kandangsapi 11,30 gram/polybag(S2), Pupuk kandangsapi 16,95 gram/polybag(S3), Pupuk
kandang kambing 11,30 gram/ polybag (G1), Pupuk kandang kambing 22,60 gram/ polybag (G2)
dan Pupuk kandang kambing 33,90 gram/ polybag (G3). Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali,
sehingga ada 30 polybag, dengan 2 tanaman per polybagnya. Data dianalisis menggunakan Analisis
Ragam, yang dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) perlakuan macam pupuk kandang berpengaruh nyata pada parameter tanaman yaitu tinggi
tanaman, jumlah daun, lebar daun, dan panjang daun, dan kecuali tidak berpengaruh nyata pada
paramater berat brangkasan basah tanaman sawi sendok dan berat brangkasan k ering tanaman
(Brassica rapa subsp.) (2) Pupuk kandang kambing dosis G2 22,60 gram/polybag memberikan hasil
tertinggi pada parameter tinggi tanaman (18,33 cm), jumlahdaun (10,00 helai), lebardaun (6,67 cm),
dan panjang daun (12,67 cm).

Kata Kunci: Pertumbuhan, Pupuk Kandang, Sawi Sendok, Pengaruh, Brassica rapa

ABSTRACT
Research on " The Effect of Types of Manure on the Growth and Yield of Mustard Greens (Brassica
rapa subsp.) " was conducted from March 24 to April 30, 2025 at the Agricultural Experimental
Garden of Slamet Riyadi University of Surakarta, located in Joglo Village, Banjarsari District,
Surakarta City, Central Java with Alluvial soil type and altitude of+ 105 meters above sea level. This
study aims to determine the effect of providing various types of manure on the growth and yield of
mustard greens, as well as to determine the types of fertilizers that provide the highest yields on
mustard greens (Brassica rapa subsp.). This study used a Completely Randomized Design (CRD)
with a single factor, namely the type of manure. The treatments in this study were, without manure
(A0), chicken manure 16.98 grams/ polybag (A1), chicken manure 33.96 grams/polybag (A2),
chicken manure 50.94 grams/polybag(A3),cow manure5.65 grams/polybag(S1), cow manure 11.30
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grams/polybag(S2), cowmanure 16.95 grams/polybag(S3), goatmanure 11.30 grams/polybag (G1),
goat manure 22.60 grams/polybag (G2) and goat manure 33.90 grams/polybag (G3). Each treatment
was repeated 3 times, so there were 30 polybags, with 2 plants per polybag. Data wereanalyzed using
Analysis of Variance, followed by Honestly Significant Difference Test at the 5% level. The results
of'the study showed that (1) the type of manure treatment had a significant effect on plant parameters,
namely plant height, number of leaves, leaf width, and leaf length, and except for that it had no
significant effect on the parameters of fresh weight of mustard greens and dry weight of plants
(Brassica rapa subsp.) (2) Goat manure with a dose of G2 22.60 grams/polybag gav e the highest
results in the parameters of plant height (18.33 cm), number of leaves (10.00 strands), leaf width
(6.67 cm), and leaf length (12.67 cm).

Kata Kunci: Growth, Manure, Pak Choi, Effect, Brassica rapa

1. PENDAHULUAN

Sawi hijau (Brassica rapa subsp.) merupakan salah satu sayuran hortikultura yang
dibudidayakan secara luas di masyarakat dan disantap sebagai lauk untuk menemani hidangan
favorit. Masyarakat menyukai sawi hijau karena padat nutrisi dan mengandung serat, protein, serta
karbohidrat. 100 g sawi hijau mengandung 15,00 kalori, 1,20 g protein, 0,2 g lemak, 2,9 g
karbohidrat, 22,00 mg kalsium, 25 mg fosfor, 0,5 mg zat besi, 540 SI vitamin A, 0,04 mg vitamin B,
dan 94,80 g air. Sebagai pelengkap kuliner, sawi hijau dapat dimakan mentah atau dimasak sebagai
lauk. (Wicaksono, 2008, Mulyono et al., 2025; Rolando, 2024; Rolando & Ingriana, 2024).

Baik dataran rendah maupun dataran tinggi merupakan kondisi pertumbuhan yang cocok
untuk sawi hijau. Selain itu, sawi hijau dapat tumbuh di berbagai jenis tanah, seperti lempung lanau
dan lempung berpasir. Namun, tanah yang paling baik dan optimal adalah tanah yang gembur dan
lempung berpasir. Selama tanah memiliki cukup unsur hara N, P, dan K, cukup sinar matahari, dan
tidak becek, sawi hijau mudah tumbuh dan berkembang. (Pracaya, 2011)

Peranan penting Upaya peningkatan produksi tanaman sawi dengan menggunakan pupuk
organik sebagai pasokan unsur hara yang dibutuhkan tanaman sawi(Maha et al., 2025; Rahardja et
al., 2025; Wigayha et al.,2025b). Pupuk adalah bahan tambahan yang digunakan untuk memberikan
nutrisi pada pertumbuhan tanaman yang tidak dapat disediakan oleh tanah. Unsur hara pada pupuk
organik dapat berperan jika tanah kekurangan unsur hara dan gejalanya pada tanaman akan tampak
(Rambe dkk., 2019).

Tanaman sawi sendok membutuhkan unsur hara yang cukup selama pertumbuhannya, seperti
unsur haramakro (N, P, K, Ca, Mg, S) dan unsur mikro (B, Cu, Zn, Fe, Mo, Mn, Cl, Na, Co, Si, Ni).
Unsur hara yang tersedia di dalam tanah jumlahnya kurang mencukupi kebutuhan unsur hara untuk
pertumbuhan tanaman sawi sendok, maka perlu dilakukan pemupukan. Pupuk merupakan suplai
unsur hara bagi tanaman yang mengandung unsur hara makro dan unsur hara mikro yangberasal dari
pupuk maupun pupuk organik. (Duaja dkk., 2012, Rolando & Mulyono, 2025a, 2025b).

Perpaduan antara pemberian pupuk organik Peningkatan produktivitas tanaman sawi dapat
dilakukan dengan mengatur kombinasi media tanam yang tepat. Hal ini dapat dilakukan dengan
menambahkan pupuk kandangayamdan pupuk ureasebagai campuran di dalam mediatanam. Media
tanam harus mampu menjaga kelembaban di sekitar akar, menyediakan udara yang cukup dan
mejaga ketersediaan unsur hara(Rolando et al., 2025; Widjaja, 2025; Wigayha et al., 2025a).
Penggunaan media tanam dengan kombinasi yang sesuai dengan jenis tanaman dapat memberikan
reaksi dan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan tanaman, meningkatkan tingkat keberhasilan
pembibitan dan meningkatkan produktivitas tanaman. (Safitri dkk., 2020)
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2. METODE PENELITIAN

Kegiatan penelitian ini di lakukan pada Kebun Percobaan Pertanian Universitas Slamet
Riyadi Surakarta, Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Surakarta. Kegiatan penelitian ini dilakukan
pada tanggal 24 Maret 2025 sampai dengan 30 April 2025. Alat dan Bahan dalam penelitian berupa
cangkul, ember, timbangan, sabit, rolmeter, alat tulis, camera, polybag dan lain — lain. Jenis bahan
yang dibutuhkan di dalam kegiatan penelitian ini yaitu benih sawi sendok, pupuk kandang ayam,
pupuk kandang kambing, dan pupuk kandang sapi.

Kegiatan penilitian ini memakai Rancangan Acak Lengkap (RAL). Terdapat 1 fakor
tunggal dengan pemberian pupuk kandang memakai 3 kali tahapan 10 perpaduan dan 30 unit
percobaan. Terdiri dari: Pemberian tanpa dosis pupuk kandang (A0) : tanpa dosis pupuk kandang
(kontrol), (A1) : dosis pupuk kandang ayam 16,98 gram/polybag, (A2) : dosis pupuk kandang ayam
33,96 gram/polybag, (A3) : dosis pupuk kandang ayam 50,94 gram/polybag, (S1) : dosis pupuk
kandang sapi 5,65 g/polybag, (S2) : dosis pupuk kandang sapi 11,30 g/polybag, (S3) : dosis pupuk
kandang sapi 16,95 g/polybag, (G1) : dosis pupuk kandang kambing 11,30 g/polybag, (G2) : dosis
pupuk kandang kambing 22,60 g/polybag, (G3) : dosis pupuk kandang kambing 33,90 g/polybag.
Parameter pengamatan : Tinggi tanaman (cm), Jumlah daun (helai), Lebar daun (cm), panjang daun
(cm), Berat brangkasan basah (gram), Berat brangkasan kering (gram) Kemudian data pengamatan
dianalisis mengunakan uji ANOVA dengan uji lanjut BNJ 5%.

Langkah tahap kegiatan penelitian yaitu: (1) Persiapan Benih sawi sendok disemai pada
media penyemaian selama 7 hari sebelum tanam. Perawatan semaian dilakukan dengan menyemprot
sehari sekali pada pagi hari dengan air bersih. (2) pengolahan tanah yang perlu dipersiapkan adalah
tanah, pupuk kandang ayam, pupuk kandang kambing dan pupuk kandang sapi. Tanah terlebih
dahulu dikeringkan kemudian dilakukan pengayakan. Tanah dicampur kedalam polybag sesuai
dengan perlakuan dosis A0 : tanpa pupuk kandang, pupuk kandang ayam Al : 16,98 gram/polybag,
A2 : 33,96 gram/polybag, A3 : 50,94 gram/polybag, pupuk kandang sapi S1 : 5,65 gram/polybag,
S2 : 11,30 gram/polybag, S3 : 16,95 gram/polybag dan pupuk kandang kambing G1 : 11,30
gram/polybag, G2 : 22,60 gram/polybag, G3 : 33,90 gram/polybag. Polybag yang digunakan
berukuran 25 cm x 25 cm. Polybag untuk pengamatan terdiri dari 10 perlakuan yang diulang
sebanyak tiga kali sehingga diperlukan 30 polybag.. (2) Penanaman benih yang berhasil di semai
pada tangal 24 maret 2025 padaumur 14 hari daun utama sawi yang sudah besar pada media tanam
sesuai perlakuan. Jarak tanam yang digunakan ialah 25cm x 25 cm. (4) Pemeliharaan yang
dilaksanakan antara lain adalah pemupukan, penyiangan, penyiraman dan pengendalian hama
penyakit tanaman.

3. RESULTS AND DISCUSSION
Hasil pengamatan didalam pertumbuhan tanaman sawi sendok dilaksanakanpadausia 7, 14,
21, 28. Hasil tersebut mencakup tentang tinggi rendahnya tanaman, jumlah banyak sedikitnya daun,
lebar daun, panjang daun, dan berat brangkasan basah dan berat brangkasan kering diamati pada saat
kegiatan panen
Tabel 1. Purata Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Sawi Sendok Hijau

Perlakuan Tinggi Jumlah Lebar Panjang Berat Berat
Tanaman  Daun Daun (cm) Daun (Helai) brangkasan brangkasan
(cm) (cm) Basah Kering
Tanaman Tanaman
(gram) (gram)
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A0 12.00 a 6.00 a 3.50 a 7.33 a 24.77 a 1.99 a
Al 14.67a  7.00 ab 4.50a 9.33 ab 28.65 a 2.14 a
A2 16.33 ab 7.67ab  5.33 bed 9.67 ab 24.68 a 1.81 a
A3 16.00ab 7.33ab 5.00bcd 10.33 ab 14.84 a 1.19a
S1 15.00ab 7.00ab  4.00 ab 9.67 ab 2595 a 1.85a
S2 17.00 ab 7.67ab  5.33 bed 10.33 ab 28.62 a 2.10 a
S3 18.00ab 7.33ab  5.00 bed 11.00 be 37.00 a 3.04 a
Gl 16.33ab 7.00ab  5.67 bed 11.00 be 3534 a 281 a
G2 1833 ¢ 10.00c 6.67 ¢ 12.67 d 30.04 a 2.18a
G3 18.00ab 9.33ab  6.33 bed 11.67 be 42.74 a 3.15a
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada
uji BNJ taraf 5%.

Hasil dari observasi tinggi rendahnya tanaman sawi sendok pada 28 MST terdapat bahwa
perlakuan pemberian pupuk kandang menujukan bahwa perlakuan pupuk kandang ayam, sapi dan
kambing berpengaruh nyata. Dari tabel 1 hasil perlakuan pemberiaan Perlakuan G2 berbeda nyata
dengan perlakuan A0, A1, A2, A3, S1,S2, S3, G1 dan G3. Pupuk kandang yang tertinggi tinggi
tanaman pada perlakuan pupuk kandang kambing dengan dosis (G2) 22,60 gram/tanaman
menghasilkan nilai purata 18,33 cm yangberbeda nyata dengan perlakuan tanpa pupuk kandang
kontrol (AO) menghasilkan nilai purata 12,00 cm, Dosis (Al) pupuk kandang ayam 16,98
gram/tanaman menghasilkan nilai purata 14,67 cm, (A2) dengan dosis 33,96 gram/tanaman
menghasilkan nilai purata 16,33 cm, (A3) dengan dosis 50,94 gram/tanaman menghasilkan nilai
purata 16.00 cm, (S1) pupuk kandang sapi 5,65 gram/tanaman menghasilkan nilai purata 15,00 cm,
(S2) dengan dosis 11,30 gram/tanaman menghasilkan nilai purata 17,00 cm, (S3) dengan dosis
16,95 gram/tanaman menghasilkan nilai purata 18,00 cm, (G1) pupuk kandang kambing 11,30
gram/tanaman menghasilkan nilai purata 16,33 cm, (G3) dengan dosis 33,90 gram/tanaman
menghasilkan nilai purata 18,00 cm.

Pada penelitian Palimbungan (2006) menyatakan bahwa tersedianya unsur hara dalam
jumlah yang cukup dan seimbang untuk pertumbuhan tanaman akan menyebabkan proses
pembelahan sel, pembesaran sel dan pemanjangan sel berlangsung lebih cepat. Pupuk kandang
kambing dapat digunakan sebagai sumber N (Havlin dkk. 2005). Nitrogen (N) berfungsi untuk

menyusun asam amino (protein), asam nukleat, nukleotida dan klorofil pada tanaman sehingga
dapat mempercepat pertumbuhan tanamam.

Hasil dari observasi jumlah banyaknya daun pada tanaman sawi sendok 28 MST
menjelaskan bahwa tindakan bahwa perlakuan pemberian pupuk kandang menujukan bahwa
perlakuan pupuk kandang ayam, sapi dan kambing berpengaruh nyata. Perlakuan G2 berbeda
nyata dengan perlakuan A0, A1, A2, A3,S1, S2, S3, G1 dan G3. Dari tabel 1 dapat disimpulkan
bahwa perlakuan pupuk kandang yang yang tertinggi pada jumlah daun pupuk kandang kambing
dosis G2 22,60 gram/tanaman menghasilkan nilai purata 10,00 helai yang berbeda nyata dengan
perlakuan (A0) tanpa pupuk kandang kontrol yang menghasilkan nilai purata 6,00 helai, (A1)
pupuk kandang ayam 16,98 gram/tanaman menghasilkan nilai purata 7,00 helai, (A2) pupuk
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kandang ayam 33,96 gram/tanaman menghasilkan nilai 7,67 helai, (A3) pupuk kandang ayam
50,94 gram/tanaman menghasilkan nilai 7,33 helai, (S1) pupuk kandang sapi 5,65 gram/tanaman
menghasilkan nilai purata 7,00 helai, (S2) pupuk kandang sapi 11,30 gram/tanaman
menghasilkan nilai purata 7,67 helai, (S3) pupuk kandang saoi 16,95 gram/tanaman menghasilkan
nilai purata 7,33 helai, (G1) pupuk kandang kambing 11,30 gram/tanaman menghasilkan nilai
purata 7,00 helai, (G3) pupuk kandang kambing 33,90 gram/tanaman men ghasilkan nilai purata
9,33 helai.

Penambahan jumlah daun berhubungan dengan aktifitas sel — sel meristematik di titik
tumbubh, yang terjadi akibat pembelahan sel meristem apikal pada kuncup terminal dan kuncup
lateral yang menghasilkan sel — sel baru dan akan menumbuhkan daun (Kinbal, 1990).
Pertumbuhan juga didukung oleh ketersediaan unsur — unsur hara yang cukup antara lain
nitrogen, posfor dan kalium (Indranada, 1896). Menurut Sitompul dan Guritno (1995) daun
berfungsi sebagai organ untuk berlangsungnya proses fotosintesis. Semakin banyak jumlah daun
maka semakin tinggi pula proses fotosintesis yang dilakukan oleh tanaman.

Hasil dari observasi lebar daun pada tanaman sawi sendok 28 MST menjelaskan bahwa
tindakan bahwa perlakuan pemberian pupuk kandang menujukan bahwa perlakuan pupuk
kandang ayam, sapi dan kambing berpengaruh nyata. perlakuan G2 berbeda nyata dengan
perlakuan A0, A1, A2, A3, S1, S2, S3, G1 dan G3. Dari tabel 1 dapat disimpulkan bahwa
perlakuan pupuk kandang yang yang tertinggi pada lebar daun pupuk kandang kambing dengan
dosis G2 22,60 gram/tanaman menghasilkan nilai purata 6,67 cm yang berbeda nyata dengan
perlakuan (A0) tanpa pupuk kandang kontrol menghasilkan nilai purata 3,50 cm, (A1) pupuk
kandang ayam 16,98 gram/tanaman menghasilkan nilai purata 4,50 cm, (A2) dengan dosis 33,96
gram/tanaman menghasilkan nilai purata 5,33 cm, (A3) dengan dosis 50,94 gram/tanaman
menghasilkan nilai purata 5,00 cm, (S1) pupuk kandang sapi 5,65 gram/tanaman menghasilkan
nilai purata 4,00 cm, (S2) dengan dosis 11,30 gram/tanaman menghasilkan nilai purata 5,33 cm,
(S3) dengan dosis 16,95 gram/tanaman menghasilkan nilai purata 5,00 cm, (G1) pupuk kandang
kambing 11,30 gram/tanaman menghasilkan nilai purata 5,67 cm, (G3) pupuk kandang kambing
dosis 33,90 gram/tanaman menghasilkan nilai purata 6,33 cm.

Hasil dari observasi jumlah banyaknya daun pada tanaman sawi sendok 28 MST
menjelaskan bahwa tindakan bahwa perlakuan pemberian pupuk kandang menujukan bahwa
perlakuan pupuk kandang ayam, sapi dan kambing berpengaruh nyata. Perlakuan G2 berbeda
nyata dengan perlakuan A0, A1, A2, A3,S1,S2,S3, G1 dan G3. Dari tabel 1 dapat disimpulkan
bahwa perlakuan pupuk kandang yang yang tertinggi pada panjang daun pupuk kandang
kambing dengan dosis G2 22,60 gram/tanaman menghasilkan nilai purata 12,67 cm yang
berbeda nyata dengan perlakuan perlakuan (A0O) tanpa pupuuk kandang kontrol yang
menghasilkan purata 7,33 cm, (A1) pupuk kandang ayam 16,98 gram/tanaman menghasilkan
nilai purata 9,33 cm, (A2) pupuk kandang ayam 33,96 gram/tanaman menghasilkan nilai purata
9,67 cm, (A3) pupuk kandang ayam 50,94 gram/tanaman menghasilkan nilai purata 10,33 cm,
(S1) pupuk kandang sapi 5,65 gram/tanaman menghasilkan nilai purata 9,67 cm, (S2) pupuk
kandang sapi 11,30 gram/tanaman menghasilkan nilai purata 10,33 cm, (S3) pupuk kandang
sapi 16,95 gram/tanaman menghasilkan nilai purata 11,00 cm, (G1) pupuk kandang kambing
11,30 gram/tanaman menghasilkan nilai purata 11,00 cm, (G3) dosis pupuk kandang kambing
33,90 gram/tanaman menghasilkan nilai purata 11,67 cm.

Daun merupakan bagian penting dalam tanaman, karena daun merupakan tempat untuk
melakukan fotosintesis. Fotosintesis terjadi ketika klorofil menangkap cahaya matahari dan
menggunakannya untuk mengubah karbondioksida dan air menjadi gula dan oksigen. Semakin
banyak klorofil pada daun, maka proses fotosintesis akan berjalan lancar dan semakin banyak
juga tanaman membuat dan membentuk cadangan makanan. Dalam pembentukan klorofil,
tanaman membutuhkan unsur hara makro terutama unsur N. Unsur N berfungsi sebagai
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komponen utama dalam pembentukan pro tein, klorofil, asam nukleat dan senyawa organik
(Sumiyanah dan Imam, 2018).

Hasil dari observasi berat brangkasan basah tanaman sawi sendok menjelaskan bahwa
tindakan bahwa perlakuan pemberian pupuk kandang menujukan bahwa perlakuan pupuk
kandang ayam, sapi dan kambing tidak berpengaruh nyata. Perlakuan (A0) tidak berbeda nyata
pada perlakuan A1, A2, A3, S1, S2, S3, G1, G2 dan G3. Dari tabel 1 Perlakuan tanpa pupuk
kandang kontrol (A0) menghasilkan purata 24,77 gram tidak berbeda nyata pada perlakuan (Al)
dosis pupuk kandang ayam 16,98 gram/tanaman menghasilkan nilai purata 28,65 gram, (A2)
dosis pupuk kandang ayam 33,96 gram/tanaman menghasilkan 24,68 gram, (A3) dosis pupuk
kandang ayam 50,94 gram/tanaman menghasilkan nilai purata 14,84 gram, (S1) pupuk kandang
sapi 5,65 gram/tanaman menghasilkan nilai purata 25,95 gram, (S2) dosis pupuk kandang sapi
11,30 gram/tanaman menghasilkan nilai purata 28,62 gram, (S3) dosis pupuk kandang sapi
16,95 gram/tanaman menghasilkan nilai purata 37,00 gram, (G1) pupuk kandang kambing 11,30
gram/tanaman menghasilkan nilai purata 35,34 gram, (G2) dosis pupuk kandang kambing 22,60
gram/tanaman menghasilkan nilai purata 30,34 gram, (G3) dosis pupuk kambing 33,90
gram/tanaman menghasilkan nilai purata 42,74 gram.

Hasil dari observasi berat brangkasan kering tanaman sawi sendok menjelaskan bahwa
tindakan bahwa perlakuan pemberian pupuk kandang menujukan bahwa perlakuan pupuk
kandang ayam, sapi dan kambing tidak berpengaruh nyata. Dari tabel 1 Perlakuan (A0) tidak
berbedanyata padaperlakuan A1, A2, A3, S1,S2, S3, G1,G2 dan G3. Dari tabel 8 diatas dapat
disimpulkan bahwa perlakuan tanpa pupuk kandang (A0) menghasilkan purata 1,99 gram tidak
berbedanyata dengan perlakuan (A1) pupuk kandang ayam 16,98 g/tanaman menghasilkan nilai
purata 2,14 gram, (A2) pupuk kandang ayam 33,96 g/tanaman menghasilkan nilai purata 1,81
gr, (A3) pupuk kandang ayam 50,94 g/tanaman menghasilkan nilai purata 1,19 gram, (S1)
pupuk kandang sapi 5,65 g/tanaman menghasilkan nilai purata 1,85 gram, (S2) dengan dosis
11,30 gram/tanaman menghasilkan nilai purata 2,10 gram, sedangkan pada (S3) dengan dosis
16,95 gr/tanaman menghasilkan nilai purata 3,04 gram, (G1) pupuk kandang kambing 11,30
gr/tanaman menghasilkan nilai purata 2,81 gram, (G2) pupuk kandang kambing 22,60
g/tanaman menghasilkan nilai purata 2,18 gram, (G3) pupuk kandang kambing 33,90 g/tanaman
menghasilkan nilai purata 3,15 gram.

Hal ini diduga bahwa berat kering yang tinggi menandakan kandungan fotositat lebih
banyak akibat fotosintesis berjalan baik, berat kering brangkasan menunjukkan hasil dari proses
fotosintesis akibat penangkapan energi matahari oleh tanaman. Umarie (2018) menyatakan
bahwa proses fotosintesis berjalan dengan baik sehingga pertumbuhan berjalan baik pula
menyebabkan berat kering bangkasan bertambah. Berat kering brangkasan menunjukkan hasil
dari proses fotosintesis akibat penangkapan energi matahari oleh tanaman
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4. KESIMPULAN

Perlakuan berbagai macam pupuk kandang, yang meliputi pupuk kandang ayam, sapi, dan
kambing, terbukti memberikan pengaruh nyata terhadap beberapa parameter pengamatan seperti
tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, dan panjang daun. Namun, pengaruh yang sama tidak
terlihat secara signifikan pada parameter berat brangkasan basah dan berat brangkasan kering
tanaman. Di antara semua perlakuan, pupuk kandang kambing pada dosis G2, yaitu 22,60
gram/polybag, menunjukkan hasil tertinggi pada parameter-parameter yang terpengaruh, dengan
capaian tinggi tanaman mencapai 18,33 cm, jumlah daun 10,00 helai, lebar daun 6,67 ¢m, dan
panjang daun 12,67 cm.
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